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ABSTRACT

The rapid growth of e-learning and distance education platforms highlights the
need for educational systems that are more inclusive and accessible to diverse
demographics and ethnic groups. However, as adoption increases, challenges re-
lated to accessibility and personalized learning experiences have become more
evident, especially among underrepresented groups. This study explores how
adaptive learning technologies can optimize e-learning and distance education
platforms to overcome these challenges and improve accessibility for diverse
learners. A mixed-methods approach was used, combining surveys, interviews,
and case studies with students and educators across various contexts. The study
also reviews current adaptive learning technologies and their integration into on-
line environments. The findings show that adaptive technologies significantly
enhance learning experiences by personalizing content and delivery according
to individual needs, thereby addressing barriers of accessibility and engagement.
Moreover, these technologies help bridge educational gaps, ensuring a more eq-
uitable learning process for students from different backgrounds. The study
concludes that implementing adaptive learning technologies can improve the in-
clusivity and accessibility of e-learning platforms, making them more effective
for diverse demographic and ethnic groups. Further research is recommended
to refine these technologies and examine their long-term effects on educational
equity.

This is an open access article under the CC BY license.

ABSTRAK

Pertumbuhan pesat platform e-learning dan pendidikan jarak jauh menegaskan kebutuhan akan sistem pendidikan
yang lebih inklusif dan mudah diakses bagi berbagai demografi dan kelompok etnis. Namun, seiring dengan meningkatnya
penggunaan platform ini, muncul tantangan terkait aksesibilitas dan personalisasi pembelajaran, terutama bagi kelompok
yang kurang terwakili. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi bagaimana teknologi pembelajaran adaptif dapat men-
goptimalkan platform e-learning dan pendidikan jarak jauh untuk mengatasi tantangan tersebut sekaligus meningkatkan
aksesibilitas bagi beragam kelompok. Penelitian ini menggunakan metode campuran melalui survei, wawancara, dan
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studi kasus yang melibatkan siswa dan pendidik dari berbagai konteks. Selain itu, penelitian ini meninjau perkemban-
gan terkini teknologi pembelajaran adaptif dan penerapannya dalam lingkungan belajar daring. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa teknologi pembelajaran adaptif mampu meningkatkan pengalaman belajar dengan mempersonalisasi konten
dan penyampaian sesuai kebutuhan individu, sehingga mengatasi hambatan terkait aksesibilitas dan keterlibatan. Temuan
juga mengindikasikan bahwa teknologi ini berperan dalam menjembatani kesenjangan pendidikan dan mendorong pemer-
ataan kesempatan belajar bagi siswa dari latar belakang berbeda. Dengan demikian, implementasi teknologi pembelajaran
adaptif dapat memperkuat inklusivitas dan aksesibilitas platform e-learning, menjadikannya lebih efektif dalam melayani
populasi yang beragam. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menyempurnakan teknologi ini serta mengeksplorasi
dampak jangka panjangnya terhadap keadilan pendidikan.

This is an open access article under the CC BY license.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi, khususnya dengan hadirnya platform e-

learning dan pendidikan jarak jauh, telah membuka peluang besar bagi siswa untuk mengakses pembelajaran
tanpa batasan geografis dan waktu [1]. Namun, meskipun e-learning menawarkan berbagai keuntungan, masih
ada tantangan besar terkait dengan aksesibilitas, inklusivitas, dan personalisasi pembelajaran, terutama bagi
kelompok demografi dan etnis yang beragam. Pendidikan jarak jauh, yang memungkinkan pengajaran di luar
ruang kelas fisik, sering kali tidak mampu mengakomodasi kebutuhan pembelajaran yang berbeda, yang dapat
menghambat siswa dari kelompok sosial-ekonomi atau etnis tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi pembelajaran adaptif berbasis kecerdasan buatan dapat mengopti-
malkan platform e-learning dan pendidikan jarak jauh, meningkatkan aksesibilitas, serta menciptakan pengala-
man pembelajaran yang lebih inklusif dan setara bagi berbagai kelompok etnis dan demografi [2]. Penelitian
ini secara khusus diarahkan pada jenjang pendidikan tinggi, di mana penerapan e-learning dan pembelajaran
jarak jauh telah diimplementasikan secara luas. Namun, hasil penelitian ini juga diharapkan memberikan im-
plikasi yang relevan bagi jenjang pendidikan menengah, terutama dalam konteks persiapan menuju sistem
pembelajaran digital yang lebih adaptif [3]. Selain itu, topik ini memiliki keterkaitan erat dengan Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya SDG 4 (Quality Education) yang menekankan pentingnya penyedi-
aan pendidikan yang inklusif dan berkualitas untuk semua, serta SDG 10 (Reduced Inequalities) yang berfokus
pada pengurangan kesenjangan akses pendidikan antar kelompok sosial, ekonomi, dan etnis. Dengan menginte-
grasikan teknologi pembelajaran adaptif, penelitian ini berpotensi mendukung pencapaian target SDG tersebut
melalui peningkatan akses, pemerataan kesempatan belajar, dan personalisasi pengalaman pendidikan.

Teknologi pembelajaran adaptif, memanfaatkan kecerdasan buatan untuk menyesuaikan pengalaman
belajar berdasarkan kebutuhan dan kemampuan siswa, menawarkan solusi potensial terhadap tantangan dalam
e-learning. Berbagai studi sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran adaptif mampu meningkatkan mo-
tivasi, keterlibatan, serta hasil akademik siswa dengan cara mempersonalisasi materi, tingkat kesulitan, dan
jalur pembelajaran sesuai profil individu [4]. Menunjukkan bahwa adaptive learning berbasis AI efektif dalam
mengatasi hambatan bahasa dan gaya belajar yang berbeda, menekankan kontribusinya dalam meningkatkan
pengalaman belajar yang lebih inklusif melalui personalisasi berbasis data. Contoh penerapan praktis juga
dapat dilihat pada platform seperti Duolingo, yang menyesuaikan materi bahasa dengan kemampuan tiap peng-
guna, sehingga meningkatkan pemahaman dan keterlibatan [5]. Temuan serupa menyatakan bahwa platform
adaptif berbasis AI mampu memberikan umpan balik real-time dan mendukung siswa dari latar belakang sosial-
ekonomi berbeda untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. Meskipun demikian, tantangan tetap ada,
terutama terkait biaya tinggi, integrasi sistem, serta perlunya pelatihan pendidik agar teknologi ini dapat di-
implementasikan secara optimal dalam pendidikan jarak jauh [6]. Penerapan teknologi adaptif ini tidak hanya
relevan untuk peningkatan kualitas pembelajaran, tetapi juga mendukung SDG 4 dengan memastikan setiap
siswa, termasuk mereka yang berasal dari kelompok rentan, memiliki kesempatan yang sama untuk memper-
oleh pendidikan yang layak dan bermutu [7].
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Dalam konteks pendidikan jarak jauh, inklusivitas menjadi isu utama yang perlu diperhatikan. Banyak
siswa, terutama mereka yang berasal dari latar belakang sosial-ekonomi yang rendah atau memiliki kebu-
tuhan khusus, seringkali menghadapi hambatan dalam mengakses materi pembelajaran online, baik karena
keterbatasan perangkat teknologi atau akses internet yang buruk [8]. Teknologi pembelajaran adaptif dapat
mengatasi masalah ini dengan menyesuaikan konten dan pengalaman belajar sesuai dengan kebutuhan in-
dividu, sehingga membantu menciptakan pembelajaran yang lebih setara dan inklusif. Penelitian ini akan
mengkaji dampak dari penggunaan teknologi pembelajaran adaptif berbasis AI terhadap aksesibilitas dan kin-
erja akademik siswa, serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam implementasinya [9]. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan sistem pembelajaran
yang lebih inklusif dan efektif, serta memperkuat peran teknologi dalam meningkatkan keadilan pendidikan
bagi semua siswa [10]. Hal ini sejalan dengan SDG 10 (Reduced Inequalities) yang menekankan pengurangan
kesenjangan akses pendidikan antar kelompok masyarakat, sekaligus memperkuat pencapaian SDG 4 melalui
penyediaan pendidikan yang adaptif, merata, dan berkualitas di era digital.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi signifikan dalam dunia pendidikan,

salah satunya melalui penerapan e-learning yang memungkinkan pembelajaran berlangsung tanpa batas ruang
dan waktu [11]. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa e-learning dapat meningkatkan fleksibilitas belajar
serta memperluas akses pendidikan, namun masih menghadapi kendala terkait aksesibilitas dan personalisasi
pengalaman belajar, terutama bagi kelompok dengan keterbatasan sosial-ekonomi atau perbedaan etnis. Tanta-
ngan ini mendorong kebutuhan akan sistem pembelajaran yang tidak hanya berbasis digital, tetapi juga mampu
menyesuaikan dengan karakteristik individu [12].

Dalam konteks tersebut, teknologi adaptive learning hadir sebagai solusi yang memanfaatkan kecer-
dasan buatan untuk menyesuaikan materi, metode, dan tingkat kesulitan sesuai kebutuhan peserta didik. Mene-
gaskan bahwa sistem pembelajaran adaptif mampu meningkatkan keterlibatan siswa dengan menyediakan jalur
pembelajaran yang dipersonalisasi [13]. Penerapan adaptive learning dapat memperbaiki pengalaman belajar
secara signifikan, terutama dalam mengatasi hambatan bahasa dan gaya belajar yang beragam. Platform berba-
sis adaptive learning memberikan umpan balik real-time yang membantu siswa dari latar belakang berbeda
untuk mencapai hasil akademik yang lebih baik.

Selain manfaatnya, beberapa studi juga menggarisbawahi tantangan penerapan teknologi pembela-
jaran adaptif. Salah satunya adalah tingginya biaya pengembangan sistem serta kebutuhan pelatihan pendidik
agar dapat memanfaatkan teknologi ini secara optimal [14]. Keberhasilan adaptive learning tidak hanya diten-
tukan oleh teknologi, tetapi juga kesiapan institusi pendidikan dalam mengintegrasikannya ke dalam kurikulum.
Oleh karena itu, penelitian ini berupaya memperluas literatur dengan fokus pada bagaimana adaptive learning
dapat diimplementasikan secara efektif untuk meningkatkan inklusivitas dan aksesibilitas pada berbagai de-
mografi, terutama di jenjang pendidikan tinggi [15].

3. METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini, dijelaskan mengenai metodologi yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengek-

splorasi pengaruh teknologi pembelajaran adaptif terhadap platform e-learning dan pendidikan jarak jauh,
dengan fokus pada peningkatan aksesibilitas bagi berbagai demografi dan etnis [16]. Penelitian ini meng-
gunakan pendekatan metode campuran (Mixed-Methods) yang menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana teknologi pembelajaran adaptif dapat
mempengaruhi pengalaman dan hasil belajar siswa dari latar belakang etnis yang berbeda [17].

3.1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (Mixed-Methods) untuk mengeksplorasi

pengaruh teknologi pembelajaran adaptif terhadap e-learning dan pendidikan jarak jauh, dengan fokus pada
peningkatan aksesibilitas bagi berbagai demografi dan etnis [18]. Metode kuantitatif diterapkan melalui survei
untuk mengukur pengaruh teknologi adaptif terhadap kinerja akademik dan aksesibilitas siswa, sedangkan
metode kualitatif dilakukan melalui wawancara untuk menggali pengalaman serta persepsi siswa dan pendidik
mengenai inklusivitas dalam penggunaan e-learning berbasis AI. Populasi penelitian terdiri dari mahasiswa
dan pendidik yang menggunakan platform e-learning berbasis teknologi pembelajaran adaptif. Sampel di-
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ambil dari beberapa perguruan tinggi yang telah mengimplementasikan teknologi dalam pembelajaran jarak
jauh, dengan memastikan representasi etnis yang beragam. Sampel kuantitatif dipilih secara acak dari daf-
tar mahasiswa pengguna platform, sementara sampel kualitatif ditentukan melalui purposive sampling agar
diperoleh informasi yang lebih mendalam [19]. Instrumen penelitian terdiri dari survei dan wawancara semi-
terstruktur. Survei menggunakan skala Likert 5 poin untuk mengukur persepsi siswa terkait aksesibilitas dan
kinerja akademik, dengan rentang jawaban mulai dari ”Sangat Tidak Setuju” hingga ”Sangat Setuju”. Semen-
tara itu, wawancara semi-terstruktur digunakan untuk mengeksplorasi pandangan siswa dan pendidik mengenai
efektivitas teknologi adaptif dalam meningkatkan inklusivitas pembelajaran daring [20].

3.2. Prosedur dan Analisis Data
Penelitian ini menggunakan kombinasi survei kuantitatif dan wawancara semi-terstruktur untuk mem-

peroleh data yang komprehensif. Wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk menggali pandangan siswa dan
pendidik mengenai pengalaman mereka menggunakan teknologi pembelajaran adaptif [21]. Pertanyaan bersi-
fat terbuka untuk mengungkap persepsi tentang keberagaman konten, tantangan, dan manfaat dalam pendidikan
daring berbasis AI [22]. Prosedur penelitian meliputi persiapan teknis, seleksi platform e-learning berbasis AI,
distribusi survei kepada siswa yang telah menggunakannya, pelaksanaan wawancara, serta pengumpulan dan
analisis data [23]. Analisis dilakukan secara kuantitatif dengan regresi linier untuk menilai pengaruh teknologi
adaptif terhadap kinerja akademik dan aksesibilitas, serta kualitatif melalui analisis tematik untuk menemukan
pola pengalaman siswa dan pendidik terkait inklusivitas etnis dan efektivitas teknologi adaptif [24].

3.3. Tabel Metodologi Penelitian
Tabel berikut merangkum komponen utama dari metode penelitian yang digunakan dalam studi ini.

Tabel 1. Metodologi Penelitian
Komponen Deskripsi
Desain Penelitian Metode campuran (Mixed-Methods)

Pendekatan Kuantitatif
Survei dengan skala Likert untuk mengukur
aksesibilitas dan kinerja akademik
siswa (5 poin Likert Scale)

Pendekatan Kualitatif

Wawancara semi-terstruktur dengan
siswa dan pendidik mengenai pengalaman
menggunakan teknologi adaptif dalam
pembelajaran daring

Populasi & Sampel
Siswa dan pendidik dari institusi yang
menggunakan platform pembelajaran
berbasis AI (Artificial intelligence)

Instrumen Penelitian Survei dan wawancara semi-terstruktur

Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data melalui survei
online dan wawancara tatap
muka atau daring

Teknik Analisis Analisis regresi (kuantitatif)
dan analisis tematik (kualitatif)

Tabel 1 penelitian menggunakan metode campuran (Mixed-Methods) mengombinasikan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai dampak teknologi pem-
belajaran adaptif berbasis kecerdasan buatan dalam konteks e-learning dan pendidikan jarak jauh [25]. Pen-
dekatan kuantitatif dilakukan melalui survei dengan skala Likert 5 poin untuk mengukur persepsi siswa terkait
aksesibilitas dan kinerja akademik, pendekatan kualitatif dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur un-
tuk menggali pengalaman dan pandangan siswa serta pendidik mengenai tantangan, manfaat, dan inklusivitas
yang dihasilkan oleh penggunaan teknologi adaptif [26]. Populasi penelitian mencakup mahasiswa dan pen-
didik dari berbagai perguruan tinggi yang telah mengimplementasikan platform adaptif, dengan pemilihan
sampel kuantitatif dilakukan secara acak dan sampel kualitatif melalui purposive sampling agar representatif
terhadap keberagaman demografi dan etnis [27]. Instrumen penelitian terdiri dari survei daring untuk mem-
peroleh data kuantitatif yang dapat dianalisis secara statistik, serta wawancara, baik secara tatap muka maupun
daring, untuk menghasilkan data kualitatif yang lebih mendalam. Prosedur pengumpulan data mencakup tahap
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persiapan, distribusi survei, pelaksanaan wawancara, serta integrasi hasil ke dalam analisis [28]. Data kuan-
titatif dianalisis menggunakan regresi linier untuk mengidentifikasi pengaruh teknologi adaptif terhadap hasil
belajar dan aksesibilitas, sedangkan data kualitatif dianalisis dengan pendekatan tematik untuk menemukan
pola dan tema utama. Secara keseluruhan, rancangan metodologi penelitian ini, yang dirangkum dalam Tabel
1, menunjukkan hubungan antara desain penelitian, populasi dan sampel, instrumen yang digunakan, metode
pengumpulan data, serta teknik analisis yang diterapkan, sehingga memberikan gambaran yang jelas dan sis-
tematis mengenai langkah-langkah penelitian yang dilakukan [29].

3.4. Gambar Diagram Prosedur Penelitian

Gambar 1. Diagram Prosedur Penelitian

Gambar 1 diagram penelitian ini dilakukan secara sistematis melalui lima tahapan utama. Tahap
pertama adalah persiapan, yang mencakup pemilihan platform e-learning berbasis AI, penyiapan instrumen
penelitian berupa survei dan pedoman wawancara, serta pengaturan logistik penelitian. Tahap kedua adalah
distribusi survei, di mana instrumen kuantitatif dengan skala Likert disebarkan kepada siswa untuk mengukur
persepsi mereka mengenai aksesibilitas dan kinerja akademik [30]. Tahap ketiga adalah pelaksanaan wawan-
cara semi-terstruktur dengan siswa dan pendidik guna menggali informasi lebih dalam tentang pengalaman,
tantangan, dan manfaat dari penggunaan teknologi adaptif. Tahap keempat adalah pengumpulan data, yang ter-
diri dari hasil survei kuantitatif dan transkrip wawancara kualitatif. Tahap terakhir adalah analisis data, dengan
menggunakan regresi linier untuk data kuantitatif dan analisis tematik untuk data kualitatif, sehingga meng-
hasilkan gambaran menyeluruh mengenai pengaruh teknologi pembelajaran adaptif terhadap aksesibilitas dan
kinerja akademik.

Untuk menjamin kualitas data, instrumen penelitian melalui serangkaian uji validitas dan reliabilitas.
Survei kuantitatif telah divalidasi oleh para ahli di bidang pendidikan dan teknologi, sehingga setiap butir
pertanyaan dipastikan sesuai dengan konstruk yang dituju serta konsisten dalam hasil pengukurannya [31].
Wawancara semi-terstruktur juga dilengkapi dengan pedoman terstruktur yang fleksibel, yang sebelumnya diuji
dan divalidasi agar mampu menggali informasi yang mendalam, sahih, dan relevan. Dengan kombinasi uji
validitas dan reliabilitas ini, penelitian menegaskan komitmennya terhadap integritas metodologis, sehingga
hasil yang diperoleh dapat dipercaya serta memberikan kontribusi ilmiah yang kuat dalam kajian e-learning
berbasis teknologi adaptif.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini, akan disajikan hasil dari penelitian yang bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh plat-

form pendidikan jarak jauh berbasis kecerdasan buatan terhadap inklusivitas etnis dalam pembelajaran daring.
Hasil penelitian ini diperoleh melalui analisis data kuantitatif yang dikumpulkan dari survei serta analisis kuali-
tatif yang diperoleh melalui wawancara dengan siswa dan pendidik. Penelitian ini fokus pada dua aspek utama,
aksesibilitas dan kinerja akademik siswa yang berasal dari latar belakang etnis yang berbeda.

4.1. Pengaruh Teknologi Pembelajaran Adaptif terhadap Aksesibilitas
Aksesibilitas merupakan variabel penting dalam penelitian ini karena perannya dalam memastikan

pemerataan kesempatan belajar. Analisis survei terhadap 300 siswa dari berbagai etnis menunjukkan bahwa
penggunaan platform e-learning berbasis Kecerdasan Buatan secara signifikan meningkatkan aksesibilitas pem-
belajaran. Peningkatan ini terutama menguntungkan siswa etnis minoritas yang kerap menghadapi hambatan
dalam pendidikan tradisional. Mayoritas responden melaporkan bahwa teknologi pembelajaran adaptif mem-
berikan pengalaman belajar yang lebih personal dan relevan. Personalisasi ini terwujud dalam penyesuaian
konten dan metode penyampaian yang dirancang secara cermat sesuai dengan kebutuhan dan preferensi belajar
individu masing-masing siswa. Sebagai ilustrasi konkret dari dampak positif ini, sekitar 80% siswa dari latar
belakang etnis minoritas mengungkapkan bahwa format pembelajaran yang disesuaikan, baik dari segi gaya
belajar maupun kebutuhan bahasa mereka, memungkinkan mereka untuk mengakses materi pembelajaran den-
gan jauh lebih mudah dan efektif. Lebih lanjut, lebih dari 75% responden juga menegaskan bahwa keberadaan
umpan balik otomatis yang instan serta kemampuan platform untuk menyesuaikan tingkat kesulitan materi
secara adaptif, memungkinkan mereka untuk mengikuti proses pembelajaran dengan lebih efektif dan tanpa
merasa tertinggal. Fenomena ini secara jelas mengindikasikan bahwa implementasi AI memiliki potensi trans-
formatif dalam mengatasi berbagai hambatan tradisional yang selama ini melekat dalam pendidikan, seperti
keterbatasan bahasa, perbedaan fundamental dalam gaya belajar siswa, dan disparitas dalam akses terhadap
sumber daya pendidikan. Oleh karena itu, AI bukan hanya alat bantu, melainkan sebuah jembatan yang sig-
nifikan menuju pendidikan yang lebih inklusif dan merata bagi semua kalangan.

Tabel 2. Peningkatan Aksesibilitas Pembelajaran dengan Penggunaan Platform E-Learning Berbasis AI

Indikator
Aksesibilitas

Sebelum
Penggunaan
Platform AI

Setelah
Penggunaan
Platform AI

Persentase
Peningkatan

Kemudahan
Mengakses Materi 55% 85% 30%

Relevansi Materi
dengan
Gaya Belajar

50% 78% 28%

Ketersediaan
Umpan
Balik Real-Time

45% 80% 35%

Tabel 2 di atas menunjukkan data mengenai aksesibilitas yang dialami oleh siswa sebelum dan sete-
lah menggunakan platform pembelajaran berbasis AI, di mana setiap indikator memperlihatkan peningkatan
signifikan setelah penerapan teknologi adaptif. Sebelum penggunaan platform, hanya 55% siswa yang merasa
mudah mengakses materi pembelajaran, namun setelah penerapannya angka tersebut meningkat menjadi 85%,
menunjukkan peningkatan sebesar 30%. Dari sisi relevansi materi dengan gaya belajar, awalnya hanya 50%
siswa yang menilai materi sesuai dengan cara mereka belajar, tetapi setelah menggunakan platform AI persen-
tase ini naik menjadi 78% atau meningkat sebesar 28%. Selanjutnya, ketersediaan umpan balik real-time
juga mengalami peningkatan signifikan, dari 45% siswa sebelum penggunaan platform menjadi 80% setelah
penerapan, dengan kenaikan sebesar 35%. Temuan ini menegaskan bahwa platform berbasis AI tidak hanya
meningkatkan kemudahan akses materi, tetapi juga memperbaiki relevansi materi dengan kebutuhan individu
siswa serta menyediakan dukungan langsung yang lebih baik selama proses pembelajaran.

4.2. Pengaruh Teknologi Pembelajaran Adaptif terhadap Kinerja Akademik
Hasil survei dan wawancara menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pembelajaran adaptif berba-

sis AI memberikan dampak positif terhadap kinerja akademik siswa, terutama bagi kelompok etnis minoritas.
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Analisis regresi linier menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara penggunaan platform berbasis
AI dan peningkatan hasil akademik (R² = 0.42 p < 0.01), yang berarti 42% variasi dalam peningkatan kin-
erja akademik dapat dijelaskan oleh pemanfaatan teknologi adaptif. Secara deskriptif, 70% siswa melaporkan
adanya peningkatan nilai ujian dibandingkan dengan tahun sebelumnya, dengan rata-rata kenaikan skor sebe-
sar 12 poin. Hasil wawancara dengan pendidik memperkuat temuan kuantitatif ini, di mana sebagian besar
menyatakan bahwa teknologi AI membantu mereka memberikan materi yang lebih terfokus dan sesuai dengan
kemampuan individu siswa. Penyesuaian ini memungkinkan siswa yang mengalami kesulitan belajar untuk
menerima materi secara bertahap sehingga lebih mudah dipahami, sekaligus mendorong siswa dengan kemam-
puan lebih tinggi untuk belajar secara lebih cepat.

Tabel 3. Peningkatan Kinerja Akademik dengan Penggunaan Platform E-Learning Berbasis AI

Kelompok
Siswa

Nilai Rata-rata
Sebelum
Platform AI

Nilai Rata-rata
Setelah Platform
AI

Peningkatan
Nilai (%)

Siswa dari Latar
Belakang Etnis
Minoritas

65% 80% 15%

Siswa dari Latar
Belakang
Etnis Mayoritas

75% 85% 10%

Tabel 3 menunjukkan data mengenai kinerja akademik siswa dari dua kelompok etnis yang berbeda,
baik sebelum maupun setelah penggunaan platform e-learning berbasis AI. Siswa dari latar belakang etnis
minoritas memiliki nilai rata-rata sebesar 65% sebelum penggunaan platform, yang kemudian meningkat men-
jadi 80% setelah penerapannya, dengan kenaikan sebesar 15%. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi adaptif
berbasis AI mampu membantu siswa dari kelompok minoritas yang seringkali menghadapi kendala lebih besar
dalam sistem pendidikan tradisional. Sementara itu, siswa dari latar belakang etnis mayoritas menunjukkan
nilai rata-rata 75% sebelum penggunaan platform, dan meningkat menjadi 85% setelah penerapan, dengan
peningkatan sebesar 10%. Meskipun peningkatannya lebih rendah dibandingkan dengan siswa minoritas, hasil
ini tetap menegaskan bahwa teknologi pembelajaran adaptif memberikan manfaat nyata bagi semua kelompok
siswa. Secara keseluruhan, penerapan platform berbasis AI terbukti memberikan dampak yang lebih besar bagi
siswa dari kelompok etnis minoritas sekaligus membantu mengurangi kesenjangan kinerja akademik dalam
lingkungan pembelajaran daring.

4.3. Pengalaman Siswa dan Pendidik tentang Inklusivitas Etnis
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa dan pendidik, terdapat tema umum yang muncul

terkait inklusivitas etnis. Sebagian besar siswa dari kelompok etnis minoritas merasa bahwa penggunaan
teknologi pembelajaran adaptif membantu mereka merasa lebih terlibat dalam pembelajaran dan lebih dihar-
gai dalam proses pendidikan. Siswa menyatakan bahwa konten yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka,
seperti pengajaran dalam bahasa yang lebih mudah dimengerti dan penggunaan contoh-contoh budaya yang
lebih relevan, membuat mereka merasa lebih inklusif dan mendapatkan kesempatan yang setara untuk berhasil.

4.4. Tantangan dalam Penggunaan Teknologi Pembelajaran Adaptif
Meskipun hasil yang diperoleh menunjukkan dampak positif dari penggunaan teknologi pembelajaran

adaptif, beberapa tantangan juga ditemukan dalam penelitian ini. Salah satu tantangan utama yang dihadapi
adalah ketidakmerataan akses teknologi di kalangan siswa dari kelompok etnis tertentu, terutama mereka yang
tinggal di daerah terpencil atau kurang berkembang secara ekonomi. Beberapa siswa melaporkan kesulitan
dalam mengakses platform e-learning karena keterbatasan perangkat keras atau koneksi internet yang buruk.
Selain itu, keterbatasan pelatihan bagi pendidik dalam menggunakan teknologi ini juga menjadi hambatan.
Beberapa pendidik merasa kurang terlatih dalam mengelola platform berbasis AI, yang dapat mempengaruhi
efektivitas pembelajaran. Meskipun demikian, sebagian besar pendidik menyatakan bahwa mereka telah men-
dapatkan pelatihan tambahan, yang membantu mereka memahami dan memanfaatkan teknologi ini dengan
lebih baik.
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4.5. Kesimpulan Hasil Penelitian
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi pembelajaran adaptif berbasis AI

memberikan dampak positif terhadap aksesibilitas dan kinerja akademik siswa dari latar belakang etnis yang
beragam. Penggunaan platform ini membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal, rele-
van, dan inklusif, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari kelompok etnis minoritas.
Meskipun demikian, tantangan terkait akses teknologi dan pelatihan pendidik masih perlu diatasi agar teknologi
ini dapat diimplementasikan dengan lebih efektif di berbagai lingkungan pendidikan. Dengan demikian, pen-
erapan teknologi pembelajaran adaptif berbasis AI memiliki potensi besar dalam menciptakan pembelajaran
yang lebih inklusif dan setara di era digital ini.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL
Implikasi manajerial dari penelitian ini menunjukkan bahwa institusi pendidikan dan pengelola plat-

form e-learning perlu memprioritaskan investasi dalam teknologi pembelajaran adaptif berbasis AI sebagai
strategi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus memperluas aksesibilitas. Pihak manajemen per-
guruan tinggi harus mempertimbangkan integrasi sistem adaptif ke dalam kurikulum agar dapat menyesuaikan
kebutuhan beragam latar belakang siswa, terutama kelompok minoritas yang selama ini menghadapi hambatan
dalam proses pembelajaran. Selain itu, pelatihan intensif bagi pendidik menjadi langkah penting agar mereka
mampu memanfaatkan fitur-fitur adaptif secara optimal dan mendukung pembelajaran yang inklusif. Bagi
pengembang platform, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya penyediaan konten yang relevan, personal-
isasi materi sesuai gaya belajar, serta penyediaan umpan balik real-time untuk meningkatkan keterlibatan dan
kinerja akademik siswa. Dengan demikian, implementasi manajerial yang tepat akan membantu menciptakan
sistem pendidikan daring yang lebih adil, efektif, dan berdaya saing dalam menghadapi tuntutan era digital.

6. KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pengaruh penggunaan teknologi pembelajaran adaptif berba-

sis kecerdasan buatan terhadap inklusivitas etnis dalam pembelajaran daring. Berdasarkan hasil penelitian,
ditemukan bahwa penggunaan platform e-learning berbasis AI secara signifikan meningkatkan aksesibilitas
dan kinerja akademik siswa dari berbagai latar belakang etnis. Siswa yang menggunakan platform berbasis AI
melaporkan peningkatan dalam pengalaman belajar mereka, dengan konten yang lebih relevan dan disesuaikan
dengan gaya belajar individu mereka. Selain itu, siswa dari kelompok etnis minoritas merasa lebih terlibat dan
mendapatkan kesempatan yang lebih setara untuk sukses. Secara keseluruhan, teknologi pembelajaran adap-
tif ini terbukti efektif dalam menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih inklusif dan personal, yang
berkontribusi pada peningkatan hasil akademik siswa di berbagai tingkat dan latar pendidikan.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan dampak positif dari teknologi ini, terdapat beberapa keter-
batasan yang perlu diperhatikan. Salah satu tantangan utama adalah ketidakmerataan akses terhadap teknologi,
terutama di kalangan siswa dari kelompok etnis yang tinggal di daerah terpencil atau kurang berkembang secara
ekonomi. Selain itu, meskipun sebagian besar pendidik merasa bahwa teknologi ini bermanfaat, ada kekuran-
gan dalam pelatihan yang diberikan kepada mereka untuk memanfaatkan platform berbasis AI dengan efektif.
Dengan demikian, meskipun penelitian ini memberikan gambaran positif tentang potensi teknologi pembe-
lajaran adaptif, Hasilnya masih dipengaruhi oleh keterbatasan akses dan kurangnya pelatihan yang memadai
bagi pendidik untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi pembelajaran adaptif secara efektif dalam berba-
gai konteks pendidikan yang beragam.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai strategi pen-
ingkatan pelatihan bagi pendidik dan pengembangan platform yang lebih mudah diakses oleh semua siswa.
Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan melibatkan lebih banyak institusi pendidikan dari berbagai
wilayah, termasuk daerah terpencil, untuk menguji efektivitas teknologi pembelajaran adaptif di berbagai kon-
teks. Selain itu, penelitian lanjutan juga perlu memperhatikan keberagaman bahasa dan budaya yang lebih luas
dalam pengembangan konten berbasis AI, Guna memastikan bahwa teknologi ini dapat diakses dan berman-
faat secara merata oleh seluruh kelompok etnis yang beragam di berbagai wilayah dan latar belakang sosial,
ekonomi, serta budaya yang berbeda.
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